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1.1 Latar Belakang

Minyak bumi, vang juga dikenal sebagai minvak mentah, merupakan cairan
berwarnn coklat gelap yang mudah terbakar, terbentuk dari campuran kompleks
hidrokarbon dan ditemukan di lapisan ﬂlﬂmumj [1]- Selain berfungsi sebagai
komoditas dengan volume pﬂﬂww di dunia, minyak mentah juga
merupakan sumiber energi yang sangat penting dalam kegiatan ekonomi [2].
Perubahan hargs minyak dunia sering kali disnggap sebagai indikator kondisi
perekonamian mﬂ-fﬁﬁ@t='ﬂmsinrﬂ kerap menjach topik perbincangan
Hangt dala erboga o ekanoms dan ol sl egrs [

Banyak faktor yang berkontribusi terhadap ketidakstabilan harga minyak
mentah. Selain ditentukan oleh tingkat permintaan dan pﬂmwmﬂk
Jjuga: dipengaruhi oleh berbagai sumber volatilites alami, seperti siklus bisnis,
akiivitas spekulntif. serta pengarub politik [4] Mengingat fluktussi harga minyok
yang fidsk terduga, prediksi harga minyak menjadi. sangat pemting untuk
mmgmmﬁ'ﬁiﬁn dan mendukung pengambilan kepmwiﬂblhhﬁak dalam
menghadapi perubahan harga yang sulit di prediksi. ' '

Pﬂiﬂm mi menggunakan data  historis m Criwde il untuk
mmpﬂlﬁhﬁ l:lt_p mnk. Hmnrﬂnlnh mhhﬂ]ﬂﬁi minyak mentah yang
dijadikan sebagai patokan untuk hargs mtufﬂ: ﬂm—.: glabal [5]. Dalam
memprediksi harga minyak dapai digunakan datn ﬁfel wakte, Deret waktu
merupakan data yang dikumpulkan secara berurutan dalam interval wakfu tertentu,
seperti harian, bulanan, tahunan, atau sesuai jangka waktu lainnya [6]. Beberapa

metode, sepertt Autoregressive Integraied Moving Average (ARIMA), Suppaori
Vector Maching (SVM), Recurvent Newral Network (RNN), dan Lowg Short Term
Memor (LSTM), dapat diterapkan untuk memprediksi data deret wakto.

LSTM merupakan salah satu algoritma pembelajaran mendalam yang
dipilih karena kemampuannya dalam mengelola pola sequewce dala serz



I3

mempertahankan informasi jangka panjang [7]. Keunggulan ini sangat relevan
untuk prediksi data deret waktu, seperti harga minvak mentah Srent berdasarkan
data historis. LSTM memiliki sel memori yang menyimpan informasi untuk
diteruskan ke merron berikutmya, sementara unit gerbang mengatur bagian-bagian
informasi yang perlu dipertahanksn atau dihapus [8]. Model inl memiliki kinega
yang lebih unggul dalam memanfaatkan deret waktu dengan jangka waktu yang
lebih lama dalam melakukan prediksi dibandingkan dengan metode lain, seperti
RNN dan SVM [9]40]. -

Dalmpuhdilmuﬁpmﬁg mengembang kanrlﬂlhfmﬂlkﬂ harga Brent
Crude (0l dengan mkm algoritma LSTM berdasarkan data historis harga
penutupan (Price) dari i Januari 2018 hingga 37 September 2024, serta
M:lgﬂahml lingkat akurasi model dalam melakukan m Model ini
dfhnn&m dipat membantu mengurangi  risiko, muﬂuimg mmnhllan
keputusan strategis terkail fluktuasi hargn minyak, dan memberikan wawasan
h,erhqrp. bgiplnku industr.

w latar belakang yang telah dipaparkan, penulis rmﬂlrtuskan
‘untuk melaksanakan penelition dengan judul "Prediksi Eﬁl‘p Brent Crude Ol

Menggunakan Algoritma Long Shert-Term Memeory (LSTM)."

I Manakah arsitektur modet LSTM vang menghasilkan performa terbaik
dalam prediksi hargs Brent Crude Ol berdasarkan data historis harga
penutupan (Price] T

2. Seberapa baik model LSTM dalam menghasilkan prediksi harga Brem
Crude 3 berdasarkan data historis harga penutupan { Price) 7

1.3 Batasan Masalah

Untuk memastikan bahwa pembahasan tidak menyimpang dari tujuan dan

keterbatasan kemampuan, maka ditetapkan batasan masalah sebagai berikut:



I. Menggunakan bahasa pemrograman Pythen.

2. Penclitian ini dibatasi pada penggunaan LSTM sebagai satu-satunya
model prediksi untuk harga Brenr Crude Ol

3. Datasel yang digunakan vaitu data historis harga Brem crude il
didapatkan dari website fnvesting. com

4. Fhﬂ'}rmlgdlgmukmfun}'abmﬁfm

pmﬂﬂlmmsum

2. Praktis: Membantu para pelaku mdustri dalam menentukan langkah
strategis terknoil perdagangan harga minyak. Dengan adanyn model
prediksi yang lebih akurat, risiko kerugian akibat perubahan harga tiba-
vang tepal.



1.6 Sistematika Penullsan
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masalah, batasan masalah, mjuan, manfaat, serta sistematika penulisan penelitian.
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